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Keterlibatan ayah berperan penting dalam pengasuhan anak. Salah satu yang 
mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan yakni bentuk keluarga yang 
terbagi atas keluarga inti dan keluarga besar. Perbedaan dua bentuk keluarga 
tersebut yakni dari anggota keluarga yang berada di dalam rumah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbedaan keterlibatan ayah pada 
pengasuhan kanak-kanak awal pada keluarga inti dan keluarga besar. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif kausal komparatif dengan alat ukur 
skala Father Involvement. Jumlah subjek sebanyak 100 orang ayah di wilayah 
Kota bengkulu, terbagi atas 50 ayah pada keluarga inti dan 50 ayah pada keluarga 
besar yang diperoleh menggunakan teknik sampling snowball. Berdasarkan hasil 
analisa statistik uji t (independet t test) diketahui nilai signifikansi p=0,000 
(p>0,005). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang siginifikan antara 
keterlibatan ayah pada keluarga inti dengan keterlibatan ayah pada keluarga besar. 
Kata Kunci: Keterlibatan ayah pada pengasuhan, keluarga inti, keluarga besar 
 
Father involvement plays an important role in caregiving of the child. One of 
effecting from father involvement is family form which is divided into the nuclear 
family and the extended family. The difference of two forms of the family is from 
family members who were in the House. This research aims to uncover the 
differences of involvement of fathers in parenting early childhood on the nuclear 
family and the extended family. The research method used is a causal 
comparative quantitative with the instrumen about scale of Father Involvement. 
Quantity of subject is about 100 people in areas of the city of bengkulu, divided 
into 50 's father on the nuclear family and 50 's father on the extenede family 
obtained using snowball sampling techniques. Based on the results of the analysis 
of the statistic t test (independet t test) obatined the value significance p = 0.000 
(p > 0.005). The result shows there is signifacant difference about father 
involvement with nuclear family and father involvement with extended family. 
  







Masa kanak-kanak awal (early chilhood) adalah periode perkembangan yang 
dimulai dari akhir masa bayi hingga usia sekitar 5 atau 6 tahun. Pada masa ini 
anak belajar untuk lebih mandiri, mengembangkan keterampilan sekolah dan 
meluangkan waktu untuk bermain dengan teman sebaya (Santrock, 2011). Masa 
kanak-kanak awal juga dikenal dengan masa emas (golden age) dimana dalam 
rentang perkembangannya, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat cepat, serta tahapan ini merupakan masa ideal untuk mempelajari 
berbagai keterampilan (Hurlock, 2012). 
 
Pada masa ini, perkembangan fisik anak berjalan dengan pesat, namun 
perkembangan sosial anak masih sangat terikat oleh lingkungan dan keluarganya. 
Sehingga keluarga memiliki peran yang sangat penting untuk mempersiapkan 
anak untuk terjun ke dalam lingkungan yang lebih luas terutama lingkungan 
sekolah. Dalam hal ini keluarga yang banyak terlibat adalah orang tua sang anak. 
 
Orang tua merupakan pemeran utama dalam perkembangan anak terutama dalam 
pengasuhan anak. Diperlukan sikap positif dari orangtua guna membimbing 
tumbuh kembang anak agar sesuai tahapan perkembangan anak, sehingga peran 
orang tua dalam pengasuhan sangat menentukan aktifitas sosial anak seperti 
kemandirian, membantu kegiatan dirumah dan lingkungan sekitar. Apabila anak 
mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik, anak akan mudah diterima 
sebagai anggota kelompok sosial ditempat mereka mengembangkan diri 
(Suherman, 2010). 
 
Orangtua dari anak yang berusia 2 hingga 5 tahun memiliki tugas baru dalam 
pengasuhan. Menurut Brooks (2011), tugas orangtua pada periode ini mencakup: 
1) pengasuhan yang peka dan responsif yang menjaga kelekatan dan rasa aman 
pada anak 2) membantu anak mempelajari aturan dan mengatur perilaku mereka 
3) membantu anak mengelola rasa frustasi dan tantangan sehingga mereka bisa 
merasakan keberhasilan 4) merangsang pertumbuhan dan kompetensi anak 
melalui buku, permainan dan berbagai aktivitas 5) melatih anak ketika mereka 
memiliki kesulitan dalam aktivitas dan dengan orang lain 6) memberikan 
dampingan dan bimbingan dalam perbincangan dan permainan 7) mendapatkan 
serta mengadvokasikan layanan lingkungan bagi anak dan keluarga. 
Pengasuhan anak dalam keluarga digambarkan sebagai suatu struktur ideal dengan 
kelengkapan dua sosok pengasuh untuk anak, yakni ayah dan ibu. Kehilangan 
salah satu dari keduanya memang bisa jadi bukan akhir segalanya, namun pasti 
berdampak. Dalam pengasuhan anak, tanggung jawab kebersamaan ayah dan ibu 
dalam  menjalankan peran pengasuhan sangat penting. Hidayati, dkk (2011), 
menjelaskan tanggung jawab ayah dan ibu dalam pengasuhan anak dalam 
penelitian yang dilakukan dirinya dan temannya di Semarang mendapat skor yang 
cukup tinggi. 86% responden penelitian menyatakan bahwa pengasuhan anak 
adalah tugas bersama. Dari 100 orang, 6 orang diantaranya menyatakan bahwa 
tugas mendidik dan mengasuh anak adalah tugas istri, bahkan 1 diantaranya 
menyerahkan pengasuhan pada kerabat lain. Dimana semakin tinggi kesadaran 
untuk berbagi tanggung jawab dalam pengasuhan anak akan menjadikan proses 
pendidikan dan perkembangan anak yang lebih optimal. 
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Profe dan Wild (2015) dalam penelitiannya menjelaskan keterlibatan ayah dan ibu 
dalam pengasuh sangat berhubungan dengan bagaimana anak menyelesaikan 
masalah. Kontribusi yang diberikan oleh ayah dan ibu pada remaja yang 
mengkonsumsi rokok ternyata dapat mengurangi jumlah rokok yang digunakan. 
Hal ini menjelaskan bahwa ketika ayah dan ibu bekerja sama terlibat dalam 
pengasuh anak, akan berdampak positif pada kehidupan anak dan dapat 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah suatu partisipasi aktif ayah secara 
terus menerus dalam pengasuhan anak yang meliputi aspek frekuensi, inisiatif, 
dan pemberdayaan pribadi dalam dimensi fisik, kognisi, dan afeksi dalam semua 
area perkembangan anak yaitu fisik, emosi, sosial, intelektual dan moral 
(Hidayati, dkk, 2011). 
Pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua kerap kali dianggap menitikberatkan 
pada peran ibu sebagai tokoh utama pada pengasuhan anak. Pada kenyataannya, 
ayah dalam mendidikan anak juga memiliki peranan yang sangat besar. Namun 
fenonema yang kerap ditemukan di lingkungan adalah sebagian besar kaum ayah 
tidak mau tahu mengenai pengasuhan serta perkembangan anak, termasuk 
pendidikan anak-anaknya. Ribuan kaum ayah ternyata tidak bisa membangun 
keakraban dengan anak-anaknya. Banyak kaum bapak beranggapan bahwa urusan 
rumah tangga itu hanyalah tugas yang enteng, dan tugas dirinya sebagai ayah 
adalah pencari nafkah untuk keluarganya (Siahaan, 1991). 
Seorang ayah sungguh diharapkan memiliki kesadaran bahwa ia juga perlu 
bertanggung jawab dalam perawatan, penjagaan, pendidikan dan bimbingan 
kepada anak-anaknya bersama dengan sang istri. Kewajiban ayah sebagai orang 
yang bertanggung jawab atas anaknya tidak dapat dipindahkan kepada ibu sebagai 
satu satunya orang yang bertanggung jawab atas pengasuhan dan perkembangan 
anak. Sehingga ayah tidak patut hanya berdiam diri saja dalam menjalankan tugas 
mendidik anak-anaknya (Dagun 2013). 
Pruet dan Pruet (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan keterlibatan ayah 
pada keluarga yang memiliki pendapatan rendah ternyata dapat menguatkan 
hubungan dalam keluarga itu sendiri. Selain itu, keterlibatan ayah memiliki efek 
positif pada pasangan suami istri (orangtua), hubungan anak dengan orangtua 
serta perilaku yang positif yang dihasilkan oleh anak dari keterlibat ayah tersebut.  
Tingkatan keterlibatan ayah tidak selalu sama dengan apa yang ada di lingkungan 
sekitar. Misalnya, di masyarakat sosok ayah sebagai seorang laki-laki, memiliki 
tugas sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah. Namun tingkat 
keterlibatan ayah juga dapat dilihat dari seberapa banyak ayah menyisihkan waktu 
yang digunakan untuk bekerja dan waktu yang disisihkan untuk dihabiskan 
bersama anak (Hook, 2012). Pada penelitian yang dilakukan oleh (McMunn, et.al, 
2017) dijelaskan bahwa ayah yang memiliki tingkat pendidikan dan pendapatan 
yang tinggi serta kedudukan yang tinggi dalam pekerjaannya serta berumur diatas 
30 tahun memiliki hubungan yang lebih baik dengan anaknya. Ayah yang 
memiliki hubungan baik dengan anaknya memiliki keuntungan pada anak, yakni 
memiliki hubungan sosial yang baik di lingkungannya serta dapat juga berdampak 
pada ekonomi anak. 
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Dalam penelitian Fabiano,et.al (2017) mengungkapkan bahwa keterlibatan ayah  
dengan menggunakan intervensi pelatihan membaca buku bersama dengan anak, 
dapat meningkatkan kemampuan membaca anak pra sekolah dan mendukung 
keberhasilan anak dalam mempersiapakan diri untuk sekolah. Penelitian terkait 
keterlibatan ayah juga dilakukan oleh Basuki dan Indrawati (2017) pada 
mahasiswa fakultas teknik angkatan 2015 Univesitas Diponegoro. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara persepsi 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan penyesuaian diri. Hal ini dapat diartikan 
bahwa semakin positif persepsi keterlibatan dalam pengasuhan, maka semakin 
tinggi penyesuain sosial pada mahasiswa. 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan akan mempengaruhi perilaku serta 
perkembangan seorang anak. Anak yang tidak mendapatkan pengasuhan serta 
perhatian dari seorang anak dapat berakibat pada perkembangan anak tersebut. 
Dimana perkembangan anak menjadi tidak stabil, aktivitas akademis anak 
menurun, terhambatnya aktivitas sosial serta dengan tidak terlibatnya ayah dalam 
pengasuhan, interkasi sosial anak menjadi terbatas. Hal ini disebabkan oleh ayah 
sebagai sosok yang mengenalkan lingkungan sosial kepada ada tidak terlibat 
dalam kehidupannya (Dagun, 2013). Sehingga, keterlibatan seorang ayah dalam 
pengasuhan dianggap sangat penting guna menunjang perilaku dan perkembangan 
seorang anak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah berperan 
penting dalam pengasuhan anak. Keterlibatan ayah berdampak positif pada 
perkembangan kognitif, sosial, emosi, kehidupan dan lingkungan anak serta 
memiliki hubungan positif dengan penyesuaian diri pada mahasiswa ketika ayah 
terlibat dalam pengasuhan anak dan masih banyak lainnya. Keterlibatan ayah juga 
berperan penting pada perkembangan seorang anak, dimana ketika ayah tidak 
terlibat dalam pengasuhan anak, perkembangan menjadi tidak stabil 
mengakibatkan terhambatnya aktivitas sosial dan akademis pada anak.  
Pada dasarnya, pengasuhan anak lebih dititik beratkan pada peran ibu, 
dikarenakan peran hanya dianggap hanya sebagai kepala rumah dan tangga dan 
pencari nafkah dalam keluarga. Namun hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam 
penelitian ini. Dimana, keterlibatan ayah pada pengasuhan kanak-kanak awal 
masih dianggap tabu untuk masyarakat Indonesia, khususnya wilayah Bengkulu 
tempat peneliti melakukan penelitian. Beberapa pandangan yang menjadi 
tantangan dari penelitian ini yakni, masyarakat masih menganggap aneh apabila 
ayah terlibat dalam kegiatan anak seperti, membacakan dongeng untuk anak 
ketika akan tidur, bermain dengan anak sesuai perannya sebagai ayah, 
menggantikan popok, memandikan anak, dan lain-lain. Padahal, dalam beberapa 
penelitian menemukan bahwa tidak terlibatnya ayah dalam perkembangan 
anaknya merupakan ancaman serius bagi perkembangan anak (Dagun, 2013). 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah dukungan sosial (Papalia, dkk, 2009). Dukungan sosial yang 
dimaksud adalah dukungan yang diberikan oleh istri dan juga lingkungan sosial 
sekitarnya. Lingkungan sosial terdekat ayah yang mempengaruhi keterlibatan 
dirinya dalam pengasuhan anak adalah keluarga. Apabila berbicara mengenai 
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keluarga, adat istiadat atau kebudayaan Bengkulu, tempat dimana peneliti 
melakukan penelitian memiliki keunikan tersendiri. Setelah anak memutuskan 
untuk menikah, sebagain besar orangtua tidak mengizinkan anaknya untuk tinggal 
lagi bersama orangtua dalam satu atap (Waib, 1995). Anak akan diajarkan untuk 
hidup mandiri dan berpisah dari orangtua, tinggal bersama keluarga intinya 
(nuclear family) dalam satu atap.  
Dalam budaya Bengkulu, anak yang memiliki perekonomian yang belum stabil 
setelah menikah akan diberikan tanah di sebelah atau berdekatan dengan rumah 
orangtua. Tanah tersebut nantinya akan dijadikan tempat membangun rumah 
untuk keluarga intinya. Hal ini bermaksud agar anak bisa hidup mandiri dan 
orangtua tidak terlalu ikut andil dalam permasalahan di dalam rumah tangga anak. 
Sehingga, tidak asing di Bengkulu, apabila satu lingkungan tempat tinggal terdiri 
dari orangtua, anak, paman, bibi, sepupu dan lain-lain. Namun mereka tinggal di 
atap yang berbeda bersama keluarga inti (nuclear family) masing-masing (Waib, 
1995).  
Keluarga inti atau dikenal juga istilah nuclear family adalah salah satu bentuk 
keluarga yang terdiri dari seorang laki-laki, istrinya dan anak-anaknya (Parihar, et. 
Al, 2017). Dimana, keluarga inti ini adalah satu keluarga yang tinggal dibawah 
satu atap yang berisikan hanya ayah, ibu dan anak-anaknya. Apabila terdapat 
salah satu anggota keluarga diluar ayah, ibu dan anak-anaknya, tidak dapat 
dikatakan keluarga inti. Pada keluarga inti, pasangan suami istri memiliki 
kebebasan untuk menentukan arah dan tujuan dari kehidupan yang mereka jalani 
serta pasangan suami istri memiliki privasi dalam menjalin hubungan serta 
kebebasan dalam pengasuhan anaknya (Yorburg, 2002). Penelitian yang 
dilakukan Chettiar (2015) menjelaskan bahwa joint family (terdapat dua keluarga 
yang hidup dalam satu rumah) memiliki kepuasan yang lebih rendah mengenai 
autonomy dan kompetensi yang tepat dibandingkan oleh individu yang tinggal di 
keluarga inti (keluarga inti).  
Hal ini dikarenakan terlalu banyaknya orang terlibat dalam proses 
pembelajarannya. Parihar,et.al (2017) menyatakan bahwa orangtua yang berada 
pada keluarga inti memiliki perhatian yang lebih mengenai pendidikan anak, 
rencana sekolah atau kuliah serta karir anak dimasa depan. Dikarenakan pada 
keluarga inti, orangtua tidak disibukkan dengan urusan-urusan lain mengenai 
keluarga kecuali namun berfokus pada kebutuhan anak. Keluarga dengan bentuk 
keluarga inti lebih banyak menghabsikan waktu bersama, seperti makan bersama 
dimana hal ini dapat meningkatkan hubungan emosial satu sama lainnya (Parihar, 
et.al, 2017).  
Hal ini menjadi salah satu kelebihan pada keluarga inti dimana bila dikaitkan 
dengan father involvement (keterlibatan ayah) akan berdampak positif pada 
kehidupan anak. Dimana, ayah dalam keluarga inti hanya berfokus pada keluarga 
inti yang terdiri dari istri dan anaknya. Ayah dapat lebih memusatkan 
perhatiannya dalam mengasuh anak dan ayah dapat menentukan pilihannya dalam 
pengasuhan anak bersama sang istri tanpa ada campur tangan dari orang lain 
(Parihar, et.al, 2017). Georgas, et. Al (2011) menjelaskan bahwa keluarga inti 
memiliki hubungan yang lebih rendah dengan anggota keluarga lainnya 
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dibandingkan dengan keluarga besar (extended famiy). Hal ini dikarenakan hanya 
fokus pada keluarga intinya (nuclear family) dan terkadang mengabaikan 
pentingnya kedekatan yang harus dibangun dengan keluarga besarnya.  
Berbeda dengan keluarga inti, bentuk keluarga keluarga besar menurut Almasitoh 
(2012) yaitu keluarga inti yang ditambah dengan nenek, kakek, paman, bibi. 
Sehingga, di dalam satu rumah tidak hanya terdiri dari satu keluarga inti namun 
terdapat beberapa keluarga inti. Ketika, satu keluarga inti (nuclear family) yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak, ditambah oleh satu nenek didalamnya itu sudah 
dapat dikatakan keluarga besar. Hal ini dikarenakan keberadaan nenek dapat 
mempengaruhi struktur keluarga dengan pengaruh keputusan, pengaruh nilai-nilai 
yang diajarkan, dan lain-lain. Jeager (2012) menjelaskan bahwa keluarga besar 
secara signifikan berpengaruh pada keberhasilan pendidikan seseorang. Hal ini 
dipengaruhi oleh latar belakang keluarga yang berasal dari kakek, nenek, paman, 
bibi dimana karakteristik sosioekonomi dan pendidikan sedikit banyak memiliki 
efek langsung pada keberhasilan pendidikan. Pengalaman keluarga besar, dalam 
hal ini kakek, nenek, tante, paman berdampak pada kesuksesan pendidikan 
seseorang karena individu berada dalam lingkungan dimana dituntut sesuai 
dengan konsep dari keluarganya itu sendiri. 
Keluarga besar memiliki peran yang sangat penting dan berpengaruh positif pada 
situasi krisis yang sedang dihadapi anggota keluarga. Keluarga besar serta saudara 
menjadi role model bagi anggota keluarga lainnya dalam menjalani hidup serta 
memiliki pengaruh penting dalam keberfungsian keluarga Vietnam yang 
mengungsi di Norway (Tingvold, et.al, 2012). Taylor, et. Al (2011) 
mengemukakan bahwa dukungan sosial yang berasal dari keluarga besar ternyata 
memiliki hubungan yang positif terhadap kepuasan hubungan baik pada pasangan 
menikah ataupun pasangan yang tidak terikat oleh pernikahan dan memiliki 
keterlibatan satu sama lain dalam suatu hubungan. Dimana, kepuasan pernikahan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah.  
Selain itu, Bansal, et.al (2014) mengatakan bahwa ketika seseorang berada dalam 
bentuk keluarga keluarga besar mereka tidak akan merasa sendiri. Hal ini 
dikarenakan banyak anggota keluarga yang akan membantu ketika seorang 
anggota keluarganya menghadapi kesulitan. Ketika salah satu anggota keluarga 
mendapat masalah, anggota keluarga lain siap memberikan dukungan serta arahan 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Apabila kita kaitkan dengan 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan, keluarga besar bisa jadi memberikan 
dampak negatif pada keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Hal ini 
dikarenakan ketika menghadapi permasalahan mengenai pengasuhan anak. 
keberadaan nenek, kakek, paman, bibi serta yang lainnya akan megambil alih 
tugas ayah kemudian digantikan dengan peran kakek atau paman. Sehingga ayah 
tidak memiliki kesempatan untuk melakukan sesuatu untuk memecahkan 
permasalahan secara sendiri ataupun terlibat utuh dalam pengasuhan anaknya. 
Fry & Passel (2014) menjelaskan bahwa keluarga besar memberikan dampak 
negatif yakni, ketika berada dalam satu keluarga besar bisa saja terjadi perbedaan 
dalam hal pengasuhan. Perbedaan tersebut menimbulkan dapat buruk dikarenakan 
tidak konsistennya bentuk pengasuhan yang diterima oleh anak. Sehingga anak 
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dapat mengalami kebingungan. Dalam hal ini, bukan hanya orangtua yang dapat 
mendominasi pengasuhan pada anak, keluarga lainnya yang tinggal bersama 
memiliki peran dalam mengasuh dan mendidik anaknya. Sehingga muncul 
campur tangan dan bentuk pengasuhan serta pola didik lain yang membingungkan 
anak. 
Palkovits (dalam Hidayati, dkk, 2011) menyimpulkan bentuk-bentuk keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan anak diantaranya ayah terlibat dengan seluruh aktivitas 
yang dilakukan oleh anak, ayah melakukan kontak baik langsung maupun tidak 
langsung kepada anak, ayah memenuhi dan mencukupi kebutuhan finansial anak 
serta hanya menghabiskan waktu luangnya untuk bermain dan melakukan 
aktivitas bersama anak. 
Melihat uraian di atas, terdapat beberapa perbandingan father involvement  pada 
keluarga inti dan keluarga besar. Pada keluarga inti (nuclear famliy), keterlibat 
ayah berdampak positif pada kehidupan dan perkembangan anak. Dimana, ayah 
terlibat langsung dan fokus memberikan perhatian dalam mengasuh anak. Selain 
itu, ayah dapat menentukan pilihannya dalam pengasuhan anak tanpa ada campur 
tangan orang lain kecuali sang istri (Parihar, et. Al, 2017). Namun, biasanya 
keluarga inti memiliki ikatan emosi dan hubungan yang lebih rendah dengan 
anggota keluarga besarnya (extended family) dikarenakan tidak tinggal satu atap 
dan jarang bertemu (Georgas, et. Al, 2011). Sedangkan pada keluarga besar, peran 
keluarga besar sangat mempengaruhi keterlibatan seorang ayah dalam pegasuhan 
anak. Ketika ayah memiliki masalah dalam pengasuhan, keluarga dalam hal ini 
kakek, nenek, paman, bibi dan lain-lain ikut terlibat sehingga kerap kali peran 
ayah dan keterlibatan ayah di ambil alih oleh anggota keluarga lainnya. Selain itu, 
banyaknnya pola pengasuhan dari anggota keluarga juga membuat anak bingung 
dan menimbulkan masalah dalam pengasuhan (Fry & Fassel, 2014). Namun, pada 
keluarga besar dukungan sosial yang diberikan antar anggota keluarga 
memberikan dampak positif pada kepuasan pernikahan (Taylor, et. Al, 2011). 
Dimana, ketika ayah merasa puas dengan pernikahannya makan ayah akan 
semakin terlibat dalam pengasuhan anak (Kwok, et. Al, 2013). Selain itu konsep 
keterlibatan ayah dalam penelitian ini adalah ayah terlibat dengan seluruh 
aktivitas yang dilakukan oleh anak, ayah melakukan kontak baik langsung 
maupun tidak langsung kepada anak, ayah memenuhi dan mencukupi kebutuhan 
finansial anak serta hanya menghabiskan waktu luangnya untuk bermain dan 
melakukan aktivitas bersama anak (Palkovits dalam Hidayati, dkk, 2011). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah perbedaan keterlibatan ayah dalam pengasuhan kanak 
kanak awal pada bentuk keluarga besar dan keluarga inti. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkap apakah terdapat perbedaan keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan kanak kanak awal pada bentuk keluarga besar dan 
keluarga inti. Manfaat penelitian ini adalah mengetahui gambaran keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan kanak-kanak awal pada keluarga dan keluarga inti serta 
mengetahui perbedaan keterlibatan ayah dari kedua bentuk keluarga tersebut. 
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam pemberian informasi 
atau penyuluhan kepada orangtua khususnya ayah akan pentingnya keterlibatan 
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sosok ayah dalam pengasuhan anak, baik keluarga dengan bentuk keluarga besar 
ataupun keluarga inti. 
Keterlibatan Ayah 
 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak atau dikenal dengan isitlah father 
involvement menurut Purwindarini, dkk (2014)  adalah suatu bentuk partisipasi 
aktif ayah yang melibatkan aktivitas fisik, afektif, dan kognitif dalam proses 
interaksi antara ayah dan anak. Adapun beberapa fungsi dari keterlibatan ayah 
yakni, endowment (mengakui anak sebagai pribadi), protection (melindungi anak 
dari hal hal yang mebahayakan dan berkontribusi pada pengambilan keputusan 
yang berpengaruh terhadap kesejahteraan anak), provinsion (memastikan 
kebutuhan material anak), formation (aktivitas bersosialisasi seperti pendisiplinan, 
pengajaran, dan perhatian) yang merepresentasikan peran ayah sebagai pelaksana 
dan pendorong bagi pembentukan dalam perkembangan anak. 
Father involvement atau keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah keikutsertaan 
atau keterlibatan ayah dalam kegiatan anak berupa interaksi langsung dengan 
anak. Selain itu memberi kehangatan, melakukan pemantauan dan kontrol 
terhadap aktivitas anak, serta bertanggung jawab terhadap keperluan dan 
kebutuhan anak merupakan bagian lain dari bentuk keterlibatan ayah. Lamb, 
Pleck, Charnov & Levine (dalam McBride, et.al, 2005). 
Lamb, Pleck, Charnov & Levine (dalam McBride, et.al, 2005) mengemukakan 
dimensi-dimensi keterlibatan ayah berikut:  
a) Paternal Engagement, yakni bentuk interaksi langsung antara ayah dengan 
anak. Seperti, aktivitas yang dilakukan ayah dan akan di sela-sela waktu luang dan  
bentuk kehangatan antara ayah dan anak, dimana dimensi ini bersifat dua arah 
sehingga harus ada interkasi langsung antara ayah dan anak.   
b)Paternal Accessibility, yakni dimesni yang menjelaskan bahwa anak 
membutuhkan kehadiran sosok seorang anak. Namun, pada dimensi ini kehadiran 
ayah tidak digambarkan sebagai bentuk interkasi langsung antara ayah dan anak. 
Misalnya, ketika anak belajar ayah menemaninya, memberikan saran dan 
masukan ketika anak mengalami kesulitan serta hal-hal lainnya. 
 
c)Paternal Responsibility, yakni bentuk tanggung jawab seorang ayah dalam 
mengurus dan memenuhi kebutuhan, meliputi bentuk pengontrolan ayah terhadap 
anak, bentuk perencanaan serta pengambilan keputusan yang berkaitan langsung 
dengan anak. Dimensi ini menjelaskan sejauh mana ayah memahami dan 
memenuhi kebutuhan anak, termasuk memberikan nafkah dan merencanakan 
masa depan anak. Ayah tidak hanya sekedar bertanggung jawab terhadap memberi 
nafkah pada anak, namun juga memantau aspek perkembangan psikologis anak. 
 
Pleck (2010), mengemukakan lima komponen baru mengenai father involvement, 
dimana 3 komponen sebelum memiliki kesamaan dengan uraian diatas, dan dua 
komponen baru sebagai pelengkap komponen dari father involvement. 
Komponen-komponen tersebut diantaranya: (1) Positive engagement acitivies, 
adalah bentuk aktivitas langsung di lakukan ayah bersama anak seperti bermain 
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bersama, membaca buku bersama ataupun melakukan olahraga bersama. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan perkembangan pada anak, (2) Warmth and 
responsiveness, dimana ayah memberikan kehangaan dan kemampuan ayah dalam 
melakukan reaksi yang cepat kepada anak. Misalnya, memeluk anak ketika 
menangis ataupun anak merasa takut dan mengatakan bahwa dirinya dicintai dan 
mengharga setiap apapun yang dilakukan anak (3) Control, mengontrol anak 
dalam mengambil keputusan dalam penyelesaian masalah dan melakukan kontrol 
atas perilaku yang dilakukan oleh anak (4) Indirect care, bentuk keterlibatan ayah 
namun tidak dalam aktivitas langsung yang dilakukan bersama ayah. Dapat 
berupa material indirect care ataupun sosial indirect care. Contohnya, mencukupi 
kebutuhan anak, memberikan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan anak serta 
membina hubungan baik dengan  teman sebaya ataupun instansi terkait dengan 
perkembangan anak (5) Process Responsicility, adalah memastikan bahwa semua 
kebutuhan anak telah terpenuhi, hal ini tidak harus selalu ayah yang melakukan 
secara sendiri, ibu juga dapat terlibat dalam hal ini. Contohnya, ayah memiliki 
inisiatif untuk bertanya mengenai keadaan anak kepada dokter ketika anak sakit. 
 
Papalia, dkk (2009) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan anak, diantaranya:  
1. Motivasi dan komitmen, adalah sesuatu yang mucul dari dalam diri ayah 
dimana hal ini yang membuat ayah selalu ingin terlibat dalam pengasuh sang 
anak. 
2. Keyakinan akan peran ayah, kepercayaan dirinya akan keterampilan 
pengasuhan yang dimilikinya. Ayah yang mempersepsi diri mereka 
mempunyai keterampilan mengasuh yang lebih besar memiliki keterlibatan 
dan tanggung jawab yang lebih besar untuk tugas merawat anak. 
3. Kesuksesan sebagai tulang punggung ekonomi keluarga, ayah yang memiliki 
pekerjaan tetap ataupun kedudukan yang tinggi ataupun penghasilan yang 
mencukupi memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dikarenakan salah 
satu bebannya sebagai ayah sudah berkurang yakni pemenuh kebutuh. 
Semakin banyak jam kerja ayah, keterlibatan dengan anak akan berkurang. 
Makin banyak jam kerja wanita, semakin besar keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan.  
4. Keharmonisan hubungannya dengan istri, ketika hubungan sebagai suami istri 
berjalan dengan baik maka secara tidak langsung komunikasi yang dibangun 
oleh pasangan suami istri berjalan dengan baik. Dimana keterlibatan dan 
dukungan istri yang mempengaruhi keterlibatan ayah. 
5. Dukungan sosial, istri yang yakin akan pengasuhan yang dilakukan ayah 
kepada anak dapat mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 
Dukungan emosional yang diberikan istri dapat mempengaruhi pikiran ayah 
dan ketertarikan ayah akan keterlibatan lebih banyak pada pengasuhan anak. 
Selain istri, keluarga terdekat dalam memberikan dukungan berupa bertukar 
pengalaman menjadi dukungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 
Masa Kanak Kanak Awal 
 
Periode rentang kehidupan dibagi ke dalam delapan periode (Papalia  dkk.,  2009), 
yang meliputi periode pranatal, bayi dan toddler, kanak-kanak awal, usia  sekolah, 
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remaja, dewasa muda, dewasa madya, dan dewasa  akhir. Periode  kanak-kanak 
awal berlangsung sekitar usia 2 hingga 6 tahun. Periode kanak-kanak awal sering 
pula disebut sebagai periode prasekolah. Pada periode ini tubuh menjadi lebih 
panjang dan lebih ramping. Keterampilan motorik juga menjadi lebih baik. Anak-
anak pada periode ini lebih mampu mengontrol diri dan  mengurus dirinya sendiri. 
Mereka juga mengembangkan keterampilan kesiapan sekolah (seperti kemampuan 
mengikuti instruksi, mengenal huruf), dan menghabiskan banyak waktunya untuk 
bermain  bersama teman. Hal tersebut didukung pula oleh perkembangan berpikir 
dan bahasa yang luar biasa pada masa ini. 
 
Pekembangan kanak-kanak awal meliputi beberapa aspek diantaranya perubahan 
kognitif yang meliputi perkembangan bahasa, perubahan fisik dan juga perubahan 
sosioemosi (Santrock, 2011). Perkembangan fisIk meliputi pertumbuhan dan 
perubahan tinggi dan berat badan serta peningkatan koneksi denderit pada otak. 
Selain itu perkembangan motorik baik motorik kasar (lari, memanjar, melompat) 
serta motorik halus (bermain puzzle, balok) berkembangan sangat pesat pada 
masa kanak-kanak awal.  
 
Perkembangan kognitif pada masa kanak-kanak awal ditunjukkan dengan 
gambaran dan pemikiran yang simbolik. Pada masa ini anak-anak lebih banyak 
bertanya, anak-anak mulai menggunakan penalaran primitf dan ingin mengetahui 
jawaban atas segala pertanyaan yang diajukan. Kemampuan bahasa pada masa 
kanak-kanak awal juga meningkat, anak-anak lebih peka akan bunyi dari bahasa 
yang diucapkan dan mempelajari banyak pembendaharaan kata baru. Sedangkan 
perkembangan sosioemosi kanak-kanak awal ditandai dengan adanya rasa inisiatif 
dan bersalah yang muncul pada diri anak. Anak pada masa ini mulai menuju pada 
dunia sosial dan mengenal konsep dirinya dan belajar memahami bahwa ada 
orang lain disekitarnya (Santrock, 2011). 
Keluarga besar dan Keluarga inti 
 
Menurut Departemen Kesehatan RI (1998) keluarga adalah unit terkecil dari 
masyarakat yang terdiri dari  kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul 
dan tinggal di suatu tempat dibawha satu atap dalam keadaan saling 
ketergantungan. Keluarga adalah suatu konsep mengenai peran, kekuatan, status 
dan hubungan dalam keluarga. Keluarga merupakan lembaga sosial inti yang 
berada didalam masyarakat, karena didalam keluarga seorang anak akan 
mendapatkan bekal hidup yang akan digunakan untuk menghadapi kehidupannya 
dimasyarakat (Yulion, dkk, 2014). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 
Tahun 1994, terdapat 8 fungsi keluarga yaitu, fungsi keagamaan, fungsi sosial 
budaya, fungsi cinta dan kasih, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan 
pendidikan, fungsi ekonomi dan fungsi pembinaan lingkungan. 
 
Keluarga berdasarkan keberadaan anggotanya dibedakan menjadi dua bentuk, 
yakni keluarga inti dan keluarga besar (Lestari, 2012). Keluarga inti (nuclear 
family) adalah salah satu bentuk keluarga yang terdiri dari laki-laki (ayah), 
istrinya dan anak-anaknya (Parihar, et.al, 2017). Keluarga inti yakni keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang tinggal dibawah atap yang sama, 
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melakukan aktivitas bersama seperti makan, beribadah serta berbagi beberapa 
barang untuk dipakai bersama (Chettiar, 2015). Di dalam keluarga inti hanya 
terdapat tiga posisi sosial yakni terdiri dari suami-ayah, istri-ibu dan anak (Lestari, 
2012). Keluarga inti ini adalah satu keluarga yang tinggal dibawah satu atap yang 
berisikan hanya ayah, ibu dan anak-anaknya.  
 
Apabila terdapat salah satu anggota keluarga diluar ayah, ibu dan anak-anaknya, 
tidak dapat dikatakan keluarga inti. Selain keluarga inti, terdapat bentuk keluarga 
besar (extended family) dimana yaitu keluarga inti (ayah, ibu, anak) yang 
ditambah dengan nenek, kakek, paman, bibi (Almasitoh, 2012). Sehingga, di 
dalam satu rumah tidak hanya terdiri dari satu keluarga inti namun terdapat 
beberapa keluarga inti. Ketika, satu keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak, ditambah oleh satu nenek didalamnya itu sudah dapat 
dikatakan keluarga besar. Hal ini dikarenakan keberadaan nenek dapat 
mempengaruhi struktur keluarga dengan pengaruh keputusan, pengaruh nilai-nilai 
yang diajarkan, dan lain-lain. Bentuk keluarga keluarga besar sama halnya dengan 
keluarga inti yang tinggal dibawah atap yang sama dan saling berinteraksi setiap 
harinya sehingga memunculkan ikatan emosioal yang kuat (Yonburg, 2002). 
 
Keterlibatan Ayah Pada Keluarga besar dan Keluarga inti 
 
Fenomenanya, pengasuhan anak selalu dititik beratkan pada peran ibu sebagai 
orang yang bertanggung jawab penuh pada perkembangan seorang anak. Ayah 
dalam hal ini berkontribusa hanya pada peran sebagai kepala rumah tangga dan 
pencari nafkah. Pada nyatanya, posisi ayah memiliki peranan yang tidak kalah 
pentingnya dalam perkembangan seorang anak. Keterlibatan secara langsung 
seperti membelai, menggendong, mengajak anak berbicara dan bermain adalah 
salah satu bentuk keterlibatan ayah (Dagun, 2013). Lima komponen yang 
mempengaruhi keterlibatan ayah diantara positive engagement activities,xwarmh 
andxresponsiveness,xcontro,xindirect carexdan processxresponsibility (Pleck, 
2010). 
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 
diantaranya motivasi, keyakinan akan peran ayah, kesuksesaan sebagai pencari 
nafkah, keharominasi hubungan suami istri dan juga dukungan sosial. Dukungan 
sosial disini dapat berasal dari istri ataupun orang sekitar terutama keluarga 
(Papalia, dkk, 2009). Ketika membahas keluarga, maka bentuk keluarga yakni 
keluarga inti dan keluarga besar yang memiliki pengaruh pada keterlibatan ayah. 
Keluarga inti (nuclear family) yakni keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak yang tinggal di bawah atap yang sama, melakukan aktivitas bersama seperti 
makan, beribadah serta berbagi beberapa barang untuk dipakai bersama (Chettiar, 
2015).  
Keluarga inti (nuclear family) lebih banyak menghabiskan waktu bersama, seperti 
makan bersama dimana hal ini dapat meningkatkan hubungan emosional satu 
sama lainnya (Parihar, et.al, 2017). Hal ini menjadi salah satu bentuk positif dari 
keluarga inti dimana bila dikaitkan dengan keterlibatan ayah akan berdampak 
positif pada kehidupan anak. Ayah dalam keluarga inti hanya berfokus pada 
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keluarga inti yang terdiri dari istri dan anaknya. Ayah dapat lebih memusatkan 
perhatiannya dalam mengasuh anak dan ayah dapat menentukan pilihannya dalam 
pengasuhan anak bersama sang istri tanpa ada campur tangan dari orang lain. Hal 
ini juga berkaitan dengan keyakinan seorang ayah akan peran dirinya sebagai ayah 
(Papalia, dkk, 2009). Dimana, ayah mempunyai keterampilan mengasuh tanpa 
campur tangan orang lain dan rasa percaya akan cara pengasuhannya, memiliki 
keterlibatan dan tanggung jawab lebih besar dalam merawat anak. Selain itu, 
Namun, pada keluarga inti ayah hanya mendapat dukungan sosial dari istri 
sehingga ketika mengalami kendala dalam menjalankan perannya sebagai ayah, 
ayah sulit untuk berdiskusi dengan anggota keluarga lainnya. 
Taylor, et. Al (2011) mengemukakan bahwa dukungan sosial yang berasal dari 
keluarga besar ternyata memiliki hubungan yang positif terhadap kepuasan 
hubungan baik dalam ikatan pernikahan atau tidak dalam ikatan pernikahan dan 
memiliki keterlibatan satu sama lain dalam suatu hubungan. Dimana, kepuasan 
pernikahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah. 
Ketika hubungan suami istri berjalan dengan baik, maka terjalin komunikasi yang 
baik. Dengan komunikasi yang baik, istri dapat mendukung dan mempengaruhi 
keterlibatan seorang suami sebagai ayah (Papalia, dkk, 2009). Fry & Passel (2014) 
menjelaskan bahwa keluarga besar memberikan dampak yang kurang baik pada 
ayah dan anak yakni, ketika berada dalam satu keluarga besar bisa saja terjadi 
perbedaan dalam hal pengasuhan. Perbedaan tersebut menimbulkan dapat buruk 
dikarenakan tidak konsistennya bentuk pengasuhan yang diterima oleh anak. 
Sehingga anak dapat mengalami kebingungan. Selain itu, banyaknya keluarga 
yang membantu ketika ayah menghadapi permasalahan dalam pengasuhan juga 
dapat berdampak kurang baik pada keterlibatan ayah. Hal ini dikarenakan, peran 
sebagai seorang ayah dapat saja digantikan oleh kakek atau pamannya yang 
tinggal bersama sehingga ayah tidak dapat menjalankan peran dirinya sebagai 




































Gambar 1. Kerangka Berpikir  
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Keterlibatan ayah diduga dipengaruhi oleh bentuk keluarga inti dan keluarga 
besar, sehingga peneliti berasumsi terdapat perbedaan antara keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan kanak-kanak awal pada keluarga inti dan keluarga besar. 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaf dengan jenis penelitian kausal 
komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk menyelidiki hubungan sebab akibat berdasarkan pengamatan terhadap 
akibat yang terjadi dan mencari faktor penyebabnya (Darmawan, 2016). Pada 
penelitian ini, yang akan dibandingkan adalah father involment (keterlibatan ayah) 
pada dua bentuk keluarga, yakni keluarga inti dan keluarga besar. 
Subjek Penelitian 
 
Dalam penelitian, populasi di definisikan sebagai kelompok subjek yang hendak 
dikenai generalisasi dari hasil penelitian (Azwar, 2015). Setelah menentukan 
populasi, peneliti mengerucutkan menjadi sampel. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang memiliki ciri dan karakteristik yang sama dengan populasi (Azwar, 
2015). Adapun populasi yang digunakan adalah ayah yang berdomisili di daerah 
Kota Bengkulu. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik snowball sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini diminta teman-temannya untuk 
dijadikan sampel. Begitu seterusnya sehingga sampel semakin banyak (Sugiyono, 
2013). Kriteria khusus untuk sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Ayah dari keluarga inti (ayah, ibu, anak) dan ayah dengan keluarga besar (ayah, 
ibu, anak, nenek, kakek, paman, tante, dan lain-lain), 2) Ayah berusia 20-40 
tahun, 3) Ayah memiliki anak umur 2-6 tahun 4) tidak bercerai 5) Bekerja 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keluarga inti dan keluarga 
besar. 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu keluarga inti dan keluarga besar. 
Keluarga inti yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk keluarga tempat 
ayah tinggal dan berada satu atap dimana hanya terdiri dari ibu, anak dan ayah itu 
sendiri. Untuk keluarga besar yaitu bentuk keluarga tempat ayah tinggal dan 
berada satu atap yang tediri dari ibu, anak, ayah itu sendiri serta beberapa 




Variabel terikat atau variabel dependent dalam penelitian ini adalah father 
involvement. Keterlibatan ayah (father involvement) yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bentuk keterlibatan ayah dalam hal mengasuh, membesarkan, 
meluangkan waktu untuk bermain bersama anak maupun interaksi tidak langsung 
seperti pengambilan keputusan untuk anak. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengungkap perbedaan keterlibatan ayah (father involvement) 
dalam pengasuhan kanak-kanak awal pada keluarga inti dan keluarga besar, maka 
dibutuhkan instrumen berupa skala untuk mengukur tingkat keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan. Instrumen penelitian memodifikasi skala keterlibatan ayah 
(father involvement) yang dirancang oleh Rachmawati, 2017. Alat ukur dalam 
penelitian ini menggunakan skala berbentuk likert. Dimana pada setiap item 
terdiri dari empat pilihan jawaban yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS. Dimana, skala terbagi dalam lima 
dimensi, diantaranya postive engagement, warmth and responsiveness, control, 
indirect care dan  process responsibility (Pleck, 2010). Berdasarkan uji validitas 
item diketahui 5 dari 31 item yang diujikan gugur, menandakan ada 26 item yang 
valid dengan indeks validitas berkisar 0,312 – 0,689 dan nilai reabilitas sebesar 
0,918.  
Prosedur dan Analisa Data 
 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
analisa data, diantaranya: 
 
1. Tahap persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalam materi, 
perancangan desain penelitian, dan menyusun serta mengembangkan alat ukur 
berdasarkan aspek dalam variabel. Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba 
skala atau try out dengan jumlah subjek try out sebanyak 60 subjek ayah 
dengan karakteristik ayah yang berusia 20 – 40 tahun, memiliki anak usia 2-6 
tahun, tinggal bersama keluarga besar (untuk subjek keluarga besar) dan 
tinggal hanya dengan istri dan anak (untuk subjek keluarga inti). Dari hasil uji 
coba skala  yang telah dilakukan, diketahui 5 pernyataan dari 31 pernyataan 
gugur atau tidak dapat digunakan sebagai pernyataan dalam alat ukur yang 
akan di gunakan. 
 
2. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti membagikan skala yang telah di uji 
coba dan dianggap layak sebagai alat ukur kepada subjek yang homogen 
dengan penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan 
skala keterlibatan ayah yang telah dilakukan uji coba atau try out kepada 100 
orang subjek ayah yang terdiri dari 50 ayah pada keluarga inti dan 50 ayah 
pada keluarga besar. Pengambilan data dilakukan di Kota Bengkulu 
menggunakan teknik snowball. Peneliti awalnya mendatangi satu subjek yang 
sesuai kriteri penelitian, dari subjek tersebut penelitian mendapatkan informasi 
mengenai subjek lainnya yang sesuai dengan kriteria penelitian hingga 
akhirnya subjek berjumlah 100 ayah terdiri dari 50 ayah pada keluarga inti dan 
50 ayah pada keluarga besar. Penelitian dilakukan selama ±2 minggu dan 
peneliti kerap kali mendatangi subjek penelitian saat malam hari. Dikarenakan 




3. Tahapan terakhir adalah menganalisa data menggunakan teknik analisa 
statistik parametik perbedaan uji t terhadap dua sampel bebas (independent 
sample t-test). Analisa statistik ini menggunakan bantuan SPSS 21 for 
windows serta menggunakan microsoft excel untuk mempermudah peneliti 





Penelitian telah dilakukan di Kota Bengkulu dengan total subjek sebanyak 100 
orang ayah, yang terdiri dari 50 ayah pada keluarga inti dan 50 ayah pada keluarga 
besar sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Berikut ini gambaran umum 
mengenai data demografis subjek penelitian: 
Table. 1 Data Demografis Subjek Penelitian 
 Kategori Keluarga inti Keluarga besar 
Usia 20-25 tahun 0 1 
 26-30 tahun 6 9 
 31-35 tahun 26 22 
 36-40 tahun 18 18 
Pendidikan 
Terakhir 
SD 0 2 
 SMP 2 11 
 SMA 13 22 
 D3 1 0 
 S1 28 10 
 S2 6 5 
Pekerjaan  PNS 12 3 
 Guru 3 0 
 Dosen 4 3 
 Wiraswasta 21 29 
 Karyawan Swasta 4 2 
 POLRI/TNI 3 2 
 Dan lain lain 3 11 
Usia Pernikahan 1-5 tahun 9 11 
 6-10 tahun 27 28 
 11-15 tahun 13 10 
 16-20tahun 1 1 
Jumlah Anak 1 orang 10 12 
 2 orang 25 27 
 3 orang 12 9 
 4 orang 3 2 
 
Dapat di lihat pada tabel 1, subjek penelitian memiliki rentang usia antara 20-40 
tahun. Dimana, rentang usia subjek antara 31-35 tahun memiliki jumlah frekuensi 
tertinggi yakni 26 orang pada keluarga inti dan 22 orang pada keluarga besar. 
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Sedangkan, rentang usia yang memiliki frekuensi terendah berada pada usia 20-25 
tahun, dimana hanya terdapat satu ayah dari keluarga besar. Dilihat dari 
pendidikan terakhir, frekuensi tertinggi pada ayah dengan keluarga inti adalah 
ayah yang memiliki latar belakang pendidikan Strata-1 (S1) dengan jumlah 28 
orang dan frekuensi tertinggi pendidikan terakhir pada ayah dengan keluarga 
besar yakni SMA dengan jumlah 22 orang. Adapun pekerjaan terbanyak subjek 
penelitian yakni wiraswasta dengan jumlah frekuensi 21 pada ayah dengan 
keluarga inti dan 29 pada ayah dengan keluarga besar. Sedangkan rata-rata usia 
pernikahan subjek penelitian yakni 6-10 tahun, terdiri dari 13 orang ayah pada 
keluarga inti dan 10 orang ayah pada keluarga besar. Memiliki 2 orang anak 
adalah frekuensi tertinggi jumlah anak pada subjek. 25 orang ayah pada keluarga 
inti dan 27 orang ayah pada keluarga besar memiliki anak berjumlah 2 orang.  
 
Tabel 2. Kategorisasi Keterlibatan Ayah 
Kategori Father Involmenet Nilai Rata-
Rata Tinggi Sedang Rendah 
Ayah pada Keluarga 
inti 
4% 44% 2% 84,14 
Ayah pada Keluarga 
besar 
5% 33% 12 80,56 
 
Berdasarkan hasil statistik data penelitian, terdapat perbedaan skor dan nilai rata-
rata dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, dimana rata rata skor 
keterlibatan ayah pada keluarga inti lebih tinggi dibandingkan dengan keterlibatan 
ayah pada keluarga besar. Adapun klasifikasi skor keterlibatan ayah yakni 4 orang 
ayah pada keluarga inti memiliki keterlibatan yang tinggi dalam pengasuhan anak, 
44 lainnya memiliki keterlibatan yang sedang dalam pengasuhan anak serta 2 di 
antaranya memiliki keterlibatan yang rendah. Sedangkan, 5 ayah pada keluarga 
besar keterlibatan yang tinggi, 33 ayah memiliki keterlibatan yang sedang dan 12 
ayah memiliki keterlibatan yang rendah dalam pengasuhan anak. 
 
Tabel 3. Deskripsi Uji Hipotesa (Independent Sample T-Test) 
Bentuk 
Keluarga 
N Uji Homogenitas 
(levene’s test) 
Uji Independent Sample T-Test 
Sig. (2-tailed) 
Keluarga Inti 50 p=0,161 p=0,000 
Keluarga besar 50 
 
Uji normalitas pada penelitian menggunakan teknik kolmogorov-smirnov, dimana 
data penelitian dikatakan normal jika nilai signifikansi (p>0,05). Berdasarkan uji 
normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,166 
(p>0,05). Maka, dapat disimpulkan data penelitian dinyatakan berdistribusi 
normal. 
 
Independent sample t-test adalah teknik analisis yang digunakan untuk menguji 
apakah terdapat perbedaan antara keterlibatan ayah pada keluarga inti dan 
keluarga besar. Dari hasil uji hipotesis didapatkan nilai signifikansi p=0,000 
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan keterlibatan ayah pada 





Berdasarkan hasil analisa data yang telah di lakukan, didapatkan nilai signifikansi 
p=0,000 (p>0,05) yang membuktikan bahwa hipotesis peneliti diterima. Hasil 
penelitian membuktikan terdapat perbedaan keterlibatan ayah pada pengasuhan 
kanak-kanak awal pada ayah ditinjau dari keluarga inti dan keluarga besar. 
Dimana, ayah pada keluarga inti lebih terlibat dibandingkan dengan ayah pada 
keluarga besar. Ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata keterlibatan ayah pada 
keluarga inti (84,14) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata rata keterlibatan 
ayah pada keluarga besar (80,56). 
 
Hasil penelitian menginformasikan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
kanak-kanak awal pada keluarga inti lebih tinggi dibandingan dengan ayah pada 
keluarga besar. Hal ini dikarenakan pada keluarga besar, pengasuhan akan 
dipengaruhi oleh beberapa anggota keluarga lainnya seperti nenek dan kakek. 
Dimana keterlibatan nenek dan kakek pada pengasuhan anak memberikan 
beberapa dapat negatif karena kakek dan nenek adalah partner ayah dalam 
mengasuh sang anak. Terdapat ketidaksesuaian cara pengasuhan yang diberikan 
oleh ayah dengan cara pengasuhan yang diberikan oleh nenek atau kakek yang 
berdampak pada ketidakakuratan informasi yang didapat oleh anak. Sehingga 
anak bingung akan kebijakan pola pengasuhan yang diberikan kepadanya yang 
berakibat pada pengabaian dan kurang lekatnya peran orangtua pada diri anak 
(Tan, et. Al, 2010). 
 
Menurut Astuti dan Maskur (2015) faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan anak diantarnya yakni karakter yang ada dalam diri seseorang, 
kebiasan serta konsep diri yang matang sebagai seorang pemimpin. Dimana ayah 
pada keluarga inti memiliki konsep diri yang lebih baik karena hanya ayah satu 
satunya pemimpin rumah tangga yang menahkodai rumah tangga. Selain itu 
dukungan istri menjadi faktor terbesar ayah terlibat dalam pengasuhan anak 
(Astuti dan Maskur, 2015). 
 
Dari penjabaran penelitian yang dilakukan pada ayah dengan keluarga inti dan 
ayah dengan keluarga besar diketahui frekuensi tertinggi pada ayah dengan 
keluarga inti adalah ayah yang memiliki latar belakang pendidikan Strata-1 (S1) 
dengan jumlah 28 orang dan frekuensi tertinggi pendidikan terakhir pada ayah 
dengan keluarga besar yakni SMA dengan jumlah 22 orang. Barker dan Pawlak 
(2011) menjelaskan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi 
pula sikap seseorang mengenai kesetaraan gender. Dimana, dimaksudkan dalam 
hal ini peran pengasuhan anak tidak selalu dititikberatkan pada perempuan 
sebagai tokoh utama pada pengasuhan anak (Siahaan, 1991). Ayah juga memiliki 
tanggung jawab yang sama dalam hal pengasuhan anak. Maka, dapat ditarik 
kesimpulan ayah pada keluarga inti memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ayah pada keluarga besar sehingga ayah pada keluarga inti 
lebih terlibat dalam hal mengasuh anak-anaknya. 
 
Usia seorang ayah juga mempengaruhi keterlibatan dirinya dalam mengasuh anak, 
semakin dewasa usia seorang ayah dan semakin bagus karir ayah tersebut dalam 
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pekerjaan maka kemungkinan ayah terlibat dalam perkembangan anak akan lebih 
besar dibandingkan dengan ayah muda (Biber, 2016). Sesuai dengan penelitian 
yang ditelah dilakukan, diketahui 9 orang subjek memiliki keterlibatan 
pengasuhan dalam kategori tinggi. 8 dari 9 orang subjek berada pada rentang 
umur 31 tahun- 40 tahun. Hal ini membuktikan bahwa semakni dewasa seorang 
ayah akan semakin terlibat dalam pengasuhan. Menurut McMunn, et.al (2017) 
ayah dengan tingkat pendidikan dan pendapatan yang tinggi serta kedudukan yang 
tinggi dalam pekerjaannya serta berada pada usia 30 tahun ke atas akan memiliki 
hubungan yang lebih baik dengan anaknya. Sehingga ayah yang memiliki usia di 
atas 30 tahun akan memiliki keterlibatan yang lebih baik dibandingkan ayah 
dengan umur dibawah 30 tahun. Selain itu, ayah yang memiliki hubungan baik 
dengan anaknya memiliki keuntungan pada anak, yakni anak memiliki hubungan 
sosial yang baik di lingkungannya serta dapat juga berdampak pada ekonomi 
anak.  
Hubungan antara ayah-ibu, ayah-anak dan ibu-anak adalah sebuah sistem yang 
sangat penting karena struktur dari hubungan masing-masing tersebut akan 
berpengaruh ke satu dengan lainnya (Brodie, et. Al, 2014). Perubahan stuktur 
keluarga, dapat mempengaruhi keterlibatan seseorang (Coakley, 2013). Dalam hal 
ini struktur keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak kemudian bertambah 
dengan hadirnya kakek, nenek, paman, bibi dan anggota lainya berpengaruh pada 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Hal di dimaksudkan, pada penelitian yang 
dilakukan pada dua bentuk keluarga, yakni keluarga inti dan keluarga besar akan 
mempengaruhi keterlibatan pengasuhan seseorang khususnya dalam hal ini adalah  
ayah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa, ayah pada keluarga inti memiliki 
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayah pada keluarga besar. 
Maka, dapat dikatakan bahwa hadirnya sosok lain dalam keluarga seperti nenek, 
kakek, paman, bibi dan lain-lain berpengaruh pada keterlibatan dari seorang ayah. 
Fry & Passel (2014) menyatakan keluarga besar atau extended family memberikan 
beberapa dampak pada proses pengasuhan anak. Dimana keluarga besar terdiri 
dari keluarga inti (ayah, ibu, anak) ditambah dengan nenek, kakek, paman, bibi 
dan lain-lain (Almasitoh, 2012). Semakin banyak orang yang berada dalam satu 
atap akan semakin banyak pola pemikiran dan proses pengasuhan yang berbeda. 
Menurut Bansal, et. Al, 2014, seseorang yang berada pada keluarga besar tidak 
akan merasa sendirian, dikarenan banyak anggota keluarga yang akan membantu 
dan memberikan solusi untuk pemecahan masalah yang dihadapi. Namun, apabila 
hal ini dikaitakan dengan keterlibatan ayah pada pengasuhan akan memberikan 
dampak negatif dimana ketika ayah memiliki masalah atau keterbatasan dalam hal 
pengasuhan anak, peran ayah dapat digantikan dengan peran kakek, nenek, paman 
ataupun lainnya. Hasil penelitian tersebut relevan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti. Dimana ayah pada keluarga besar memiliki nilai 
rata-rata keterlibatan yang lebih rendah dibandingan ayah pada keluarga inti. Ini 
disebabkan peran ayah pada pengasuhan anak dapat di ambil alih oleh peran 
kakek, paman, ataupun nenek. Hal ini akan memberikan dampak buruk bagi anak 
apabila mendapatkan pengasuhan yang tidak seragam. Hal ini memicu anak 
mengalami kebingungan akan pengasuhan yang harus diikuti dan sosok mana 




Kualitas dari pengasuhan orangtua lebih berpengaruh pada perilaku yang 
dihasilkan seorang anak daripada rutinitas pembagian tugas dalam pengasuhan 
anak antara ayah dan ibu (Krol, et. Al, 2016). Ini dimaksudkan kualitas aktivitas 
yang dilakukan bersama anak lebih memberikan dampak positif dibandingkan 
dengan kuantitas. Sehingga, ketika anak bersama orangtua khsususnya ayah 
hendaknya benar benar memiliki kualitas kebersaman yang baik. Kualitas 
pengasuhan ayah akan berkurang ketika ada pihak lain yang terlibat dalam 
pengasuhan tersebut, misalkan keterlibatan dari kakek, nenek, tante, paman 
ataupun yang lainnya. Sejalan dengan hasil penelitian, didapatkan hasil 
keterlibatan ayah yang tinggal dengan keluarga inti, dimana pengasuhan tidak di 
pengaruhi oleh pihak lain (nenek, kakek, paman, bibi dan lainnya) memiliki rata-
rata yang lebih tinggi dibandingan dengan ayah yang tinggal dengan keluarga 
besar. 
 
Berdasarkan lima aspek yang diukur, diketahui aspek control dan indirect care 
pada ayah dengan keluarga inti memiliki perbedaan skor yang paling tinggi 
dibandingkan dengan tiga aspek lainnya pada ayah dengan keluarga besar. 
Dimana pada aspek control dan indirect care jumlah skor ayah pada keluarga inti 
lebih tinggi dibandingkan dengan ayah pada keluarga besar. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui ayah pada keluarga inti lebih terlibat untuk mengontrol anak 
dalam mengambil keputusan dan penyelesaian masalah serta lebih mengontrol 
perilaku yang di lakukan oleh anak. Ayah pada keluarga inti juga lebih terlibat 
dalam pengasuhan anak meskipun tidak dalam aktivitas langsung bersama anak. 
Contohnya, mencukupi kebutuhan anak dan memperkenalkan lingkungan sosial 
kepada anak. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Parihar, et. 
Al, 2017. Dimana keterlibatan ayah pada keluarga inti memiliki dampak positif 
pada kehidupan dan perkembangan anak. Ayah dapat terlibat langsung dan fokus 
memberikan perhatian dan memiliki hak sepenuhnya atas apa yang dilakukan oleh 
anak tanpa ada campur tangan orang lain kecuali sang istri. 
 
Penelitian telah dilakukan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, namun terdapat beberapa keterbatasan 
yang ditemui ketika melaksanakan penelitian. Diantaranya, keterbatasan dalam 
mencari subjek ayah pada keluarga besar dikarenakan setelah anak memutuskan 
untuk menikah, anak diminta untuk berpisah dengan orang tua dan tinggal 
bersama istri (keluarga intinya) dalam satu atap bertujuan untuk mengajarkan 
akan agar hidup mandiri dengan keluarga barunya (Waib, 1995). Selain itu, data 
demografis yang kurang beragam menjadi keterbatasan lain dari penelitian ini, 
dimana ketika sebuah penelitian kaya akan data maka semakin banyak hal yang 
dapat dijabarkan dalam penelitian tersebut. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan keterlibatan ayah pada 
pengasuhan kanak-kanak awal pada keluarga inti dan keluarga besar. Dimana, 
ayah pada keluarga inti lebih terlibat dibandingkan dengan ayah pada keluarga 
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besar dilihat dari hasil rata-rata keterlibatan ayah pada keluarga inti  lebih tinggi 
dibandingkan hasil rata-rata keterlibatan ayah pada keluarga besar. Maka dapat 
disimpulkan hipotesa peneliti di terima. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk ayah baik pada keluarga inti ataupun 
pada keluarga besar hendaknya lebih terlibat dalam pengasuhan anak, yakni 
terlibat secara langsung dengan berbagai aktivitas yang dilakukan bersama, 
terlibat dalam mengontrol aktivitas serta keputusan yang dilakukan anak dan 
memastikan segala kebutuhan anak terpenuhi. Hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan sebagai acuan pemberian informasi atau penyuluhan mengenai 
pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak bagi ayah yang berada di 
Kota Bengkulu. Bagi peneliti selanjutnya, yang berminat melakukan penelitian 
serupa sebaiknya memperkaya data demografis subjek seperti pekerjaan istri, 
jumlah penghasilan ayah perbulan, jam kerja ayah dan lain lain yang berguna 
sebagai salah satu faktor pendukung keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Selain 
itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas cakupan wilayah pengambilan 
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Dengan hormat, 
Saya Ema Wara Mardhotillah (NIM: 201410230311178) mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian 
untuk penyelesasian tugas skripsi. Data penelitian ini bersumber pada hasil dari 
kuesioner yang Bapak jawab. Untuk itu, saya mohon kesediaan Bapak untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah, oleh sebab itu Bapak 
diharap memberikan jawaban sejujur-jujurnya sesuai dengan yang Bapak rasakan 
serta kondisi Bapak yang sesungguhnya. Informasi yang Bapak berikan akan 
terjamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 
ini. Bapak diharapkan menjawab dengan cermat dan teliti, jangan sampai ada 
pernyataan yang terlewatkan atau tidak terjawab. 
Atas perhatian dan kerja sama Bapak, saya ucapkan terima kasih, 
 
 Hormat saya, 
 
 





Insial Nama  :  
Usia   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Usia Pernikahan : 
Jumlah Anak  : 
Usia Anak  : 
Tinggal Bersama :  
contoh (anak dan istri)/ (anak, istri, ibu mertua, dll) 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana Bapak harus 
memberikan tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 
penilaian Bapak tentang keterlibatan Bapak dalam hal pengasuhan anak. 
Berikut pilihan jawaban yang tersedia: 
SS : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah maupun benar. Setiap orang memiliki 
jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi Anda.  
Contoh Pengisian Skala 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu menemani anak     
Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan sebelumnya, 
maka berilah tanda (=) pada tanda () dan berikan tanda () pada alternatif 
jawaban yang menurut anda sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban 
No.  Pernyataan SS S TS STS 





Isilah pernyatan yang sesuai dengan kondisi Anda dan diharapkan agar tidak ada 
satu pernyataan yang terlewatkan.  
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Ketika berada di rumah, saya menghabiskan 
waktu bermain bersama anak 
    
2. Saya segera menggendong ketika anak 
menanggis 
    
3. Ketika ke dokter, saya ikut masuk ke dalam 
ruangan dan selalu bertanya kepada dokter 
tentang kondisi anak 
    
4. Saya membelikan mainan yang sesuai 
dengan kebutuhan anak 
    
5. Saya meletakkan mainan di tempat yang 
sulit di jangkau anak 
    
6. Istri sayalah yang selalu terjaga ketika anak 
sakit 
    
7. Saya selalu bertanya mengenai aktivitas 
yang telah dilakukan anak dalam sehari 
    
8. Saya menempuk punggung anak ketika 
tersedak makanan 
    
9. Menurut saya, anak tidak perlu di ajak 
berbicara karena ia belum mengerti 
    
10. Saya mengajak anak ketika mencari sekolah 
atau tempat penitipan untuk anak 
    
11. Menurut saya, istri saya bertanggung jawab 
penuh atas urusan perkembangan anak 
    
12. Anak bermain sendiri, walau ada saya di 
rumah 
    
13. Saya terjaga di malam hari ketika anak sakit     
14. Segala hal yang menyangkut pendidikan 
anak adalah tugas istri saya 
    
15. Menurut saya, apa saja yang dimakan anak 
adalah makanan yang bergizi 
    
16. Saat bekerja, saya menyempatkan diri 
menelpon untuk menanyakan kegiatan yang 
dilakukan anak 
    
17. Ketika berada di rumah, saya ikut 
memandikan anak 
    
18. Saya menyingkirkan perabotan yang dapat 
membahayakan anak 
    
19. Saya tidak terlalu mengikuti tumbuh 
kembang anak 
    
20. Saya menghadiri rapat atau pertemuan di 
sekolah atau tempat penitipan anak 
    
21. Saat anak menangis, saya tetap melanjutkan 
aktivitas yang sedang saya lakukan 
    
36 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
22. Saya membantu mengenakan pakaian anak     
23. Saya selalu mengawasi tayangan yang 
ditonton anak di tv atau youtube 
    
24. Ketika istri saya berada di rumah, istri saya 
yang memandikan anak 
    
25. Saya membacakan dongeng atau bercerita 
kepada anak ketika akan tidur 
    
26. Saya mengajak anak bermain di luar 
bersama anak tetangga lainnya 
    
27. Saya rajin mengganti popok atau pakaian 
anak yang basah 
    
28. Ketika anak sakit, saya tidak pernah 
menanyakan penyakit anak saya kepada 
dokter 
    
29. Ketika berada di rumah, anak boleh kapan 
saja menonton tv atau youtube 
    
30. Saya segera mengobati luka anak ketika 
jatuh saat bermain 
    
31. Saya turut meyakinkan istri agar 
memberikan nutrisi yang baik kepada anak 
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Fax. (0341)460782 Malang 
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Dengan hormat, 
Saya Ema Wara Mardhotillah (NIM: 201410230311178) mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian 
untuk penyelesasian tugas skripsi. Data penelitian ini bersumber pada hasil dari 
kuesioner yang Bapak jawab. Untuk itu, saya mohon kesediaan Bapak untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah, oleh sebab itu Bapak 
diharap memberikan jawaban sejujur-jujurnya sesuai dengan yang Bapak rasakan 
serta kondisi Bapak yang sesungguhnya. Informasi yang Bapak berikan akan 
terjamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 
ini. Bapak diharapkan menjawab dengan cermat dan teliti, jangan sampai ada 
pernyataan yang terlewatkan atau tidak terjawab. 
Atas perhatian dan kerja sama Bapak, saya ucapkan terima kasih, 
 
 Hormat saya, 
 
 




Insial Nama  :  
Usia   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Usia Pernikahan : 
Jumlah Anak  : 
Usia Anak  :  
Tinggal Bersama :         anak dan istri anak              istri, ibu mertua, dll) 
    ....................................(lainnya) 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana Bapak harus 
memberikan tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 
penilaian Bapak tentang keterlibatan Bapak dalam hal pengasuhan anak. 
Berikut pilihan jawaban yang tersedia: 
SS : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah maupun benar. Setiap orang memiliki 
jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi Anda.  
Contoh Pengisian Skala 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu menemani anak     
Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan sebelumnya, 
maka berilah tanda (=) pada tanda () dan berikan tanda () pada alternatif 
jawaban yang menurut anda sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban 
No.  Pernyataan SS S TS STS 





Isilah pernyatan yang sesuai dengan kondisi Anda dan diharapkan agar tidak ada 
satu pernyataan yang terlewatkan.  
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Ketika berada di rumah, saya menghabiskan 
waktu bermain bersama anak 
    
2. Saya segera menggendong ketika anak 
menanggis 
    
3. Ketika ke dokter, saya ikut masuk ke dalam 
ruangan dan selalu bertanya kepada dokter 
tentang kondisi anak 
    
4. Saya membelikan mainan yang sesuai 
dengan kebutuhan anak 
    
5. Istri sayalah yang selalu terjaga ketika anak 
sakit 
    
6. Saya selalu bertanya mengenai aktivitas 
yang telah dilakukan anak dalam sehari 
    
7. Menurut saya, anak tidak perlu di ajak 
berbicara karena ia belum mengerti 
    
8. Menurut saya, istri sayalah yang 
bertanggung jawab penuh atas urusan 
perkembangan anak 
    
9. Anak bermain sendiri, walau ada saya di 
rumah 
    
10. Saya terjaga di malam hari ketika anak sakit     
11. Segala hal yang menyangkut pendidikan 
anak adalah tugas istri saya 
    
12. Saat bekerja, saya menyempatkan diri 
menelpon untuk menanyakan kegiatan yang 
dilakukan anak 
    
13 Ketika berada di rumah, saya ikut 
memandikan anak 
    
14. Saya menyingkirkan perabotan yang dapat 
membahayakan anak 
    
15. Saya tidak terlalu mengikuti tumbuh 
kembang anak 
    
16. Saya menghadiri rapat atau pertemuan di 
sekolah atau tempat penitipan anak 
    
17. Saya membantu mengenakan pakaian anak     
18. Saya selalu mengawasi tayangan yang 
ditonton anak di tv atau youtube 
    
19. Ketika istri saya berada di rumah, istri 
sayalah yang selalu memandikan anak 
    
20. Saya membacakan dongeng atau bercerita 
kepada anak ketika akan tidur 
    
21. Saya mengajak anak bermain di luar 
bersama anak tetangga lainnya 
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
22. Saya rajin mengganti popok atau pakaian 
anak yang basah 
    
23. Ketika anak sakit, saya tidak pernah 
menanyakan penyakit anak saya kepada 
dokter 
    
24. Ketika berada di rumah, anak boleh kapan 
saja menonton tv atau youtube 
    
25. Saya segera mengobati luka anak ketika 
jatuh saat bermain 
    
26. Saya turut meyakinkan istri agar 
memberikan nutrisi yang baik kepada anak 










































31 item 26 item 0,312-0,689 
 














Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 82,90 65,142 ,619 . ,910 
ITEM2 83,25 65,072 ,493 . ,913 
ITEM3 82,88 65,122 ,669 . ,909 
ITEM4 83,28 65,596 ,526 . ,912 
ITEM6 83,28 66,105 ,500 . ,912 
ITEM7 83,30 64,959 ,604 . ,910 
ITEM9 82,90 66,532 ,459 . ,913 
ITEM11 82,92 67,434 ,355 . ,915 
ITEM12 83,25 64,936 ,615 . ,910 
ITEM13 83,40 66,820 ,379 . ,914 
ITEM14 83,28 67,054 ,370 . ,915 
ITEM16 83,40 65,464 ,582 . ,911 
ITEM17 83,18 64,695 ,689 . ,909 
ITEM18 82,83 66,955 ,498 . ,912 
ITEM19 83,27 67,385 ,312 . ,916 
ITEM20 83,62 66,681 ,363 . ,915 
ITEM22 83,20 67,112 ,477 . ,913 
ITEM23 82,82 65,644 ,634 . ,910 
ITEM24 83,37 66,372 ,457 . ,913 
ITEM25 83,62 64,681 ,615 . ,910 
ITEM26 83,32 65,610 ,542 . ,911 
ITEM27 83,33 66,226 ,551 . ,911 
ITEM28 82,90 65,142 ,619 . ,910 
ITEM29 83,25 65,072 ,493 . ,913 
ITEM30 82,88 65,122 ,669 . ,909 






























Std. Deviation 5,398 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,116 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,166 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jika Sig. sebesar 0.166, yang 











Std. Deviation 5,398 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa Mean sebesar 82,30 dan Standar 
Deviasi sebesar 5, 398. Untuk mengkategorikan data menjadi tiga kategori (tinggi, 
sedang, rendah) menggunakan rumus: 
Tinggi  : X > Mean + Standar Deviasi 
Sedang : Mean – Standar Deviasi ≤ X ≤ Mean + Standar Deviasi 



































UJI ANALISIS STATISTIK INDEPENDENT SIMPLE T-TEST 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
SCORE 
Equal variances assumed 1,992 ,161 3,654 98 ,000 3,720 1,018 1,700 5,740 















NO INISIAL KET I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 I13 I14 I15 
1 N.E N 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 
2 UCUP N 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
3 IN N 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
4 NW N 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
5 HANSEN N 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 JUSNAN. H N 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
7 INDRA. G N 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 
8 AN N 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
9 DEDE SATARI N 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
10 I N 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
11 DEDI N 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 MB N 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
13 JUANDA N 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 
14 FIRMANTO N 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 ANDI N 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
16 M N 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
17 EF N 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 
18 MARLITA N 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
19 WAHYU N 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
20 Tn. A N 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 
21 SAIPUL. S N 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
22 MX N 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 
23 DIAN.S  N 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
24 WALI. D. S N 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
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25 ANDRI. W N 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 
26 TIAN N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 EKO N 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
28 SI MIDUN N 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 
29 NS N 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
30 DS N 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 
31 VO N 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
32 YZR N 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 
33 JSL N 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 
34 M. RIZA. P N 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 
35 FAHRI N 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
36 INDRA N 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
37 DORMAWAN N 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
38 TONO N 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
39 DOPI N 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 
40 TOMMI. H N 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
41 ASDIONO N 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 MIXON N 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
43 WAWAN N 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
44 ANTON N 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
45 AAN N 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
46 ZULIAN. S N 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
47 TONI N 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 
48 BIRIN N 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 
49 AWALUDIN N 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
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50 MVW N 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 
51 HADI. I E 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
52 DONI HENDES E 4 3 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 
53 RO E 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 
54 REPINO E 4 4 4 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
55 MICHAEL E 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
56 DITO E 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 
57 ADIANTO E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
58 ANTON. F E 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
59 DEDY. A E 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
60 BUZIE E 3 3 4 3 1 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 
61 DT E 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
62 KHAIRULLAH E 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
63 SAS E 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
64 YENTI E 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 
65 M. HANAFIH E 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
66 MEMED E 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
67 SULAIMAN E 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
68 ROHIDI E 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 
69 M. REVAN. R E 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 
70 RIKI. Y E 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
71 DRS. H. ARJALIN E 4 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
72 ALEPENSI E 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 
73 SUHENDRI, SH E 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
74 ANJAS. H E 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 58 
 
75 DEDI SUMANTO E 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
76 SURYA. H  E 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
77 RUBI. K E 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
78 SUHAIDI E 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
79 AANG HAMKA E 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
80 SUPRIADI E 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
81 RATNA DINATA E 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 
82 FADLON E 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
83 M. KHOIRUDIN E 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
84 RIAN E 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 
85 AGUS RAMBE E 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 
86 JN E 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 
87 EDI DAMARUDI E 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
88 M. HARIYANTO E 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
89 REY SASTRAWAN E 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
9 RIDO RIANSYAH E 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
91 SURO. R E 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
92 ANDI YANTO E 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 
93 JAHMIKO E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
94 INDRA KESUMA E 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
95 EKO. H E 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 
96 DARLI E 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 
97 H. DODI. I E 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
98 YONEX. S E 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
99 DODY IRAWAN E 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
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100 ISJARWAN E 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
 
NO INISIAL KET I16 I17 I18 I19 I20 I21 I22 I23 I24 I25 I26 JMLH 
1 N.E N 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 88 
2 UCUP N 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 81 
3 IN N 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 88 
4 NW N 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 88 
5 HANSEN N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
6 JUSNAN. H N 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 93 
7 INDRA. G N 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 94 
8 AN N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 93 
9 DEDE SATARI N 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 99 
10 I N 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 97 
11 DEDI N 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 107 
12 MB N 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 94 
13 JUANDA N 3 3 4 1 2 2 3 4 3 3 4 92 
14 FIRMANTO N 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
15 ANDI N 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 100 
16 M N 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 101 
17 EF N 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 101 
18 MARLITA N 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 104 
19 WAHYU N 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 105 
20 Tn. A N 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 106 
21 SAIPUL. S N 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 108 
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22 MX N 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 103 
23 DIAN.S  N 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 107 
24 WALI. D. S N 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 107 
25 ANDRI. W N 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 111 
26 TIAN N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
27 EKO N 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 105 
28 SI MIDUN N 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 118 
29 NS N 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 116 
30 DS N 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 106 
31 VO N 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 115 
32 YZR N 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 119 
33 JSL N 3 3 4 1 3 3 2 4 3 4 4 116 
34 M. RIZA. P N 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 117 
35 FAHRI N 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 119 
36 INDRA N 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 119 
37 DORMAWAN N 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 120 
38 TONO N 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 115 
39 DOPI N 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 117 
40 TOMMI. H N 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 118 
41 ASDIONO N 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 116 
42 MIXON N 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 128 
43 WAWAN N 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 127 
44 ANTON N 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 129 
45 AAN N 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 131 
46 ZULIAN. S N 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 132 
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47 TONI N 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 131 
48 BIRIN N 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 135 
49 AWALUDIN N 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 130 
50 MVW N 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 134 
51 HADI. I E 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 140 
52 DONI HENDES E 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 135 
53 RO E 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 135 
54 REPINO E 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 139 
55 MICHAEL E 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 148 
56 DITO E 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 132 
57 ADIANTO E 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 135 
58 ANTON. F E 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 141 
59 DEDY. A E 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 140 
60 BUZIE E 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 138 
61 DT E 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 151 
62 KHAIRULLAH E 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 153 
63 SAS E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
64 YENTI E 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 143 
65 M. HANAFIH E 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 138 
66 MEMED E 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 140 
67 SULAIMAN E 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 145 
68 ROHIDI E 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 141 
69 M. REVAN. R E 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 156 
70 RIKI. Y E 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 152 
71 DRS. H. ARJALIN E 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 151 
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72 ALEPENSI E 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 157 
73 SUHENDRI, SH E 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 153 
74 ANJAS. H E 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 151 
75 DEDI SUMANTO E 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 148 
76 SURYA. H  E 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 154 
77 RUBI. K E 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 152 
78 SUHAIDI E 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 154 
79 AANG HAMKA E 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 149 
80 SUPRIADI E 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 157 
81 RATNA DINATA E 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 166 
82 FADLON E 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 167 
83 M. KHOIRUDIN E 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 165 
84 RIAN E 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 167 
85 AGUS RAMBE E 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 173 
86 JN E 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 170 
87 EDI DAMARUDI E 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 162 
88 M. HARIYANTO E 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 169 
89 REY SASTRAWAN E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 170 
9 RIDO RIANSYAH E 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 83 
91 SURO. R E 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 174 
92 ANDI YANTO E 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 173 
93 JAHMIKO E 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 172 
94 INDRA KESUMA E 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 172 
95 EKO. H E 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 178 
96 DARLI E 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 180 
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97 H. DODI. I E 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 169 
98 YONEX. S E 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 181 
99 DODY IRAWAN E 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 183 
100 ISJARWAN E 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 174 
 























Valid 50 50 50 50 50 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
27 1 2,0 2,0 2,0 
30 5 10,0 10,0 12,0 
31 5 10,0 10,0 22,0 
32 4 8,0 8,0 30,0 
33 5 10,0 10,0 40,0 
34 4 8,0 8,0 48,0 
35 8 16,0 16,0 64,0 
36 2 4,0 4,0 68,0 
37 1 2,0 2,0 70,0 
38 4 8,0 8,0 78,0 
39 3 6,0 6,0 84,0 
40 8 16,0 16,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S2 6 12,0 12,0 12,0 
S1 28 56,0 56,0 68,0 
D3 1 2,0 2,0 70,0 
SMA 13 26,0 26,0 96,0 
SMP 2 4,0 4,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
BURUH 1 2,0 2,0 2,0 
SWASTA 21 42,0 42,0 44,0 
GURU 3 6,0 6,0 50,0 
PNS 12 24,0 24,0 74,0 
POLRI 3 6,0 6,0 80,0 
DOSEN 4 8,0 8,0 88,0 
KARYAWAN 4 8,0 8,0 96,0 
DAGANG 1 2,0 2,0 98,0 
TANI 1 2,0 2,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 3 6,0 6,0 6,0 
4 1 2,0 2,0 8,0 
5 5 10,0 10,0 18,0 
6 4 8,0 8,0 26,0 
7 7 14,0 14,0 40,0 
8 3 6,0 6,0 46,0 
9 3 6,0 6,0 52,0 
10 10 20,0 20,0 72,0 
11 3 6,0 6,0 78,0 
12 4 8,0 8,0 86,0 
13 2 4,0 4,0 90,0 
14 2 4,0 4,0 94,0 
15 2 4,0 4,0 98,0 
19 1 2,0 2,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 10 20,0 20,0 20,0 
2 25 50,0 50,0 70,0 
3 12 24,0 24,0 94,0 
4 3 6,0 6,0 100,0 









Valid 50 50 50 50 50 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25 1 2,0 2,0 2,0 
27 1 2,0 2,0 4,0 
28 4 8,0 8,0 12,0 
30 4 8,0 8,0 20,0 
31 2 4,0 4,0 24,0 
32 7 14,0 14,0 38,0 
33 6 12,0 12,0 50,0 
34 5 10,0 10,0 60,0 
35 2 4,0 4,0 64,0 
36 4 8,0 8,0 72,0 
37 2 4,0 4,0 76,0 
38 4 8,0 8,0 84,0 
39 3 6,0 6,0 90,0 
40 5 10,0 10,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S2 5 10,0 10,0 10,0 
S1 10 20,0 20,0 30,0 
SMA 22 44,0 44,0 74,0 
SMP 11 22,0 22,0 96,0 
SD 2 4,0 4,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
BURUH 2 4,0 4,0 4,0 
SWASTA 29 58,0 58,0 62,0 
PNS 3 6,0 6,0 68,0 
POLRI 2 4,0 4,0 72,0 
DOSEN 3 6,0 6,0 78,0 
KARYAWAN 2 4,0 4,0 82,0 
DAGANG 2 4,0 4,0 86,0 
PETANI 2 4,0 4,0 90,0 
NELAYAN 3 6,0 6,0 96,0 
SECURITY 1 2,0 2,0 98,0 
SOPIR 1 2,0 2,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 1 2,0 2,0 2,0 
3 1 2,0 2,0 4,0 
4 1 2,0 2,0 6,0 
5 8 16,0 16,0 22,0 
6 12 24,0 24,0 46,0 
7 11 22,0 22,0 68,0 
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8 2 4,0 4,0 72,0 
9 2 4,0 4,0 76,0 
10 1 2,0 2,0 78,0 
11 4 8,0 8,0 86,0 
12 2 4,0 4,0 90,0 
14 2 4,0 4,0 94,0 
15 2 4,0 4,0 98,0 
19 1 2,0 2,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 12 24,0 24,0 24,0 
2 27 54,0 54,0 78,0 
3 9 18,0 18,0 96,0 
4 2 4,0 4,0 100,0 





















Pada Keluarga Inti 
Aspek Jumlah rata-rata 
Positive engagement activities 925 
Warmth and responsiveness 651 
Control 688 
Indirect care 1152 
Process responsibility 792 
 
Pada Keluarga Besar 
Aspek Jumlah rata-rata 
Positive engagement activities 889 
Warmth and responsiveness 633 
Control 641 
Indirect care 1102 
Process responsibility 757 
 
